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Adalah suatu upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa kedalam huruf 
abjad bahasa lain. Tujuan utama transliterasi adalah untuk menampilkan kata-kata 
asal yang sering kali tersembunyi oleh metode pelafalan bunyi atau tajwid dalam 
bahasa arab. Selain itu, transliterasi juga memberikan pedoman kepada para 
pembaca agar terhindar dari “salah lafadz” yang bisa menyebabkan kesalahan 
dalam memahami makna asli kata-kata tertentu. 
Dalam bahasa arab, “salah makna” akibat “salah lafaz” gampang terjadi 
karena semua hurufnya dapat dipandankan dengan huruf latin. Karenanya, kita 
memang terpaksa menggunakan “konsep rangkap” (ts , kh, dz, sy, sh, dh, th, zh, 
dan gh). Kesulitan ini masih ditambah lagi dengan proses pelafalan huruf-huruf 
itu, yang memang banyak berbeda dan adanya huruf-huruf yang harus dibaca 
secara panjang (mad). Jadi transliterasi yang digunakan adalah: 
ا A  ز Z  ق Q 
ب B س S ك K 
ت T ش Sy ل L 
ث Ts ص Sh م M 
ج J ض Dh ن N 
ح Ch  ط Th  و W 
خ Kh ظ Zh ه H 
د D ع , ء A 
ذ dz غ Gh ي Y 






Melihat perkembangan mebel di kota Jepara yang saat ini terjadi sedang 
melemah, salah satunya gejala yang paling mencolok dalam perkembangan 
ekonomi yang berlangsung kurang memadai. Banyak para pengusaha mebel yang 
mengeluh dengan tingginya harga bahan baku kayu dan permintaan para 
konsumen yang menurun drastis. Sehingga para pengusaha mebel banyak 
melakukan produksinya dengan kualitas bahan baku kayu yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kualitas produk dan harga jual terhadap keputusan pembelian mebel minimalis di 
sentra kampoeng sembada ukir. Serta menganalisis faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi keputusan pembelian mebel minimalis. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif dimana 
terdapat dua variabel yaitu kualitas produk dan harga jual sebagai variabel 
independent dan keputusan pembelian sebagai variabel dependent, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, menyebar angket 
(kuesioner) kepada sejumlah responden dan dokumentasi. Uji hipotesis 
menggunakan metode analisis regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial dan 
simultan, yaitu kualitas produk dan harga jual terhadap keputusan pembelian. 
Dari hasil penelitian tersebut, dilihat secara parsial uji t bahwa kualitas 
produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada 
masyarakat kampoeng sembada ukir dengan nilai thitung -0,668 hal ini berarti 
masyarakat kampoeng sembada ukir tidak memandang kualitas produknya 
melainkan kecocokan untuk memilikinya. Untuk variabel harga jual berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai thitung 2,30 hal ini berarti 
masyarakat kampoeng sembada ukir memiliki kecocokan harga jual mebel 
minimalisnya. Sedangkan dalam uji secara simultan dengan uji F menunjukkan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai Fhitung 2,830 dan secara 
koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi perubahan variabel bebas 
kualitas produk dan harga jual sebesar 17,3%. Dari hasil penelitian tersebut 
diharapkan dapat bermanfaat kepada semua pihak terutama dalam meningkatakan 
keputusan pembelian pada mebel minimalis. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mengalami 
perubahan dari negara yang awalnya bisa dikatakan negara agraris berubah 
menjadi negara industri. Yang mana dampak dari banyaknya industri adalah 
banyaknya persaingan usaha. Dalam menghadapi persaingan industri yang 
semakin luas ini, mengharuskan perusahaan untuk mengubah format strategi 
usahanya. Hal ini menyebabkan manajemen setiap perusahaan mendapat 
tantangan untuk berusaha secara kompetitif menghadapi pesaing. 
Dalam pasar yang kompetitif sekarang ini, sebagian besar konsumen 
meletakkan suatu premi yang tinggi pada kualitas. Ataukah suatu bisnis yang 
menghasilkan produk, jasa atau beberapa kombinasi dari keduanya. Pencapaian 
tingkat kualitas yang tepat merupakan faktor yang penting dalam keberhasilan 
dan keberlangsungan hidup bisnis.
1
Banyak bisnis hanya berpura-pura untuk 
mencapai standar kualitas yang tinggi, sementara yang lain memperkenalkan 
program kualitas yang gagal. Kualitas telah menjadi salah satu elemen penting 
dalam usaha untuk dapat memenangkan persaingan pasar baik itu pasar lokal, 
nasional dan juga global. Penting bagi setiap wirausaha dan perusahaan untuk 
dapat mengelola kualitas (managing quality) mereka dengan sangat baik. 
Pengelolaan kualitas ini juga pada akhirnya tertuju kepada usaha untuk mengelola 




Dalam dunia industri perusahaan menginginkan produknya selalu yang 
terbaik dari produk yang lain. Hal ini berfungsi untuk meningkatkan konsumen 
                                                          
1
 Longenecker Justin G dan Carlos Moore, Kewirausahaa;manajemen usaha kecil, Jakarta: 
Salemba Empat, 2001, h. 538. 
2
 Z Hefin Frances, Be An Enterpreneur (jadilah seorang wirausaha) kajian strategis   
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sehingga pengembangan produk akan menarik konsumen dari pesaingnya dan 
menjaga agar produk yang diproduksi tidak terjadi penurunan. Sehingga 
perusahaan dituntut untuk mengembangkan kualitas produk yang sesuai 
keinginan konsumen, sebagai cara untuk mendapatkan profit yang tinggi dan juga 
untuk memuaskan pelanggannya. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan 
evaluasi terhadap produk yang diproduksi untuk dapat terus mengembangkan 
kualitas produknya. 
Industri mebel (Furniture) merupakan industri yang mengolah bahan baku 
atau bahan setengah jadi yang meliputi kayu, rotan, dan bahan alami lainnya 
menjadi produk barang jadi yang bisa disebut dengan mebel (Furniture) yang 
mempunyai nilai tambah dan manfaat yang lebih tinggi. Industri mebel di 
Indonesia tersebar hampir diseluruh Provinsi dengan sentral-sentral yang cukup 
besar terletak di Kota Jepara, Sukoharjo, Pasuruan, Gresik, Sidoharjo, 
Jabodetabek dan lain sebagainya. Salah satu produksi mebel terkenal yang ada di 
kota jawa tengah adalah kota Jepara, karena banyak motif dan ukiran-ukiran 
mebel yang sangat diminati oleh berbagai kalangan. 
Sentra Desa Kampoeng Sembada Ukir merupakan salah satu desa industri 
yang bergerak dibidang Mebel Minimalis Jepara yang banyak diminati para 
pembeli, karena  memiliki banyak puluhan motif minimalis yang khas dan 
terkenal di masyarakat luas serta kualitasnya. Dari sekitar lima ribu warga desa 
kampoeng sembada ukir terdapat 100 perajin mebel dan 70% warga tersebut 
bekerja di sektor mebel ukir. 
Persaingan produk mebel minimalis antar industri mebel begitu ketat dalam 
menarik minat konsumen, sehingga beberapa bulan terakhir mengalami 
penurunan penjualan.Menyadari dengan adanya penurunan tersebut, maka pihak 
pengusaha menginginkan perbaikan didalam pengembangan kualitas produk 
mebel minimalis karena untuk memenuhi keinginan konsumen guna 
mempertahankan pelanggan lama dan bisa menarik konsumen lebih banyak lagi.  
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Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam pengembangan kualitas produk 
adalah dengan mengetahui atribut yang dipentingkan oleh konsumen. 
Pengembangan kualitas sangatlah penting bagi sebuah industri dalam menghadapi 
persaingan yang terjadi, hal ini dikarenakan kualitas merupakan salah satu 
indikator ukuran tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu produk. 
 Mengenali perilaku konsumen tidaklah mudah, kadang mereka terus terang 
menyatakan kebutuhan dan keinginannya, namun sering pula mereka bertindak 
sebaliknya. Perusahaan yang memahami bagaimana konsumen akan bereaksi 
terhadap berbagai bentuk produk, harga, daya tarik iklan yang berbeda dan 
sebagainya akan mempunyai keuntungan besar atas para pesaingnya.
3
 Untuk bisa 
berhasil menjadi seorang wirausahawan tidak cukup dengan hanya memiliki 
modal, menguasai teknik produksi, tetapi juga perlu memiliki kemampuan 




Sektor industri yang didukung oleh sektor industri kecil dan kerajian, kini 
menjadi perhatian dari segala pihak terutama dalam era globalisasi. Oleh karena 
itu perkembangan industri haruslah merupakan usaha terpadu guna memantapkan 
proses industrialisasi dalam arti seluas-luasnya. Dengan demikian pertumbuhan 
ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta 
mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial dan juga didukung oleh 




Saat ini perkembangan industri mebel di jepara menghadapi banyak tantangan 
dan kendala. Tantangan dan kendala itu harus mampu dihadapi dengan baik, agar 
eksistensi industri di jepara mampu bertahan. Hal itu dikatakan ketua ASMINDO 
(Asosiasi Mebel dan Industri Kayu Indonesia) Jepara. Diantara tantangan dan 
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 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen, Jakarta: Kencana, 2003, h.2. 
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 Abdullah Ma’ruf, Wirausaha Berbasis Syariah, Banjarmasin: Antasari Press, 2011, h. 131. 
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 Weena Jackson R.S, pengaruh Kualitas Produk, harga, promo, kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pembelian spring bed comforta, Jurnal EMBA, vol.1 No.4 Desember 2013, h.608. 
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kendala yang harus dihadapi adalah masalah bahan baku kayu yang harus bisa 
tercukupi dalam arti luas. Kebijakan pemerintah soal bahan baku kayu akan 
mempengaruhi industri mebel jepara.
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Melihat perkembangan mebel di kota Jepara yang saat ini terjadi sedang 
melemah, salah satunya gejala yang paling mencolok dalam perkembangan 
ekonomi yang berlangsung kurang memadai. Banyak para pengusaha mebel yang 
mengeluh dengan tingginya harga bahan baku kayu dan permintaan para 
konsumen yang menurun drastis. Sehingga para pengusaha mebel banyak 
melakukan produksinya dengan kualitas bahan baku kayu yang berbeda. 
Usaha industri mebel minimalis di kampoeng sembada ukir terkenal dengan 
kualitas bahan baku yang digunakan dalam pembuatan mebel yaitu kayu jati. 
Kayu jati dikenal sejak lama sebagai bahan baku dalam pembuatan furniture, 
bahkan 95% pengrajin mebel di Jepara memproduksi perabot permebelannya 
dengan kayu jati. Kayu adalah jaringan vascular yang menghantarkan air dan 
garam-garam mineral yang diserap akar keseluruhan bagian tumbuhan dan 
sekaligus sebagai penunjang mekanik, selain itu kayu merupakan bahan mentah 
yang dapat diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan kemajuan teknologi. 
Kayu memiliki beberapa sifat yang tidak dapat ditiru oleh bahan-bahan lain, yang 
dapat dimanfaatkan untuk sesuatu tujuan penggunaan, baik berbentuk kayu 
pertukangan, kayu industri maupun kayu-kayu bakar.
7
 
Jati dalam ilmu ilmiah disebut Tectona Grandis merupakan kayu yang 
memiliki urat bagus dan berminyak, kadar air yang rendah serta kualitas kayu 
yang ulet membuat kayu jati menjadi idola para pengrajin mebel. Kayu yang 
sering digunakan dalam pembuatan mebel di kampoeng sembada ukir yaitu kayu 
kualitas TPK (kayu perhutani) dan kayu kampong. Keduanya memiliki kualitas 
dan harga yang berbeda. Untuk kayu yang kualitas TPK (kayu perhutani) 
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merupakan kayu yang masa tebangnya dilakukan oleh pemerintah, sehingga kayu 
tersebut memiliki kualitas urat bagus dan kadar air yang rendah serta memiliki 
warna kuning keemasan. Sedangkan kayu yang kualitas kampong merupakan 
kayu yang masa pertumbuhannya masih muda, kayu tersebut memiliki kualitas 
urat lumayan bagus dan kadar air yang masih banyak dan memiliki warna yang 
kuning keputih-putihan. 
Dalam iklim ekonomi seperti apapun, pertimbangan-pertimbangan pemasaran 
tetap merupakan faktor yang sangat menentukan dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan disebuah perusahaan. 
Kualitas suatu produk menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli 
produk yang akan dibeli. Oleh karena itu perusahaan dituntut bisa memproduksi 
barang dan jasa yang berkualitas, sehingga dapat bersaing dengan 
kompetitor.
8
Sehingga kualitas menjadi isu penting dalam memenangkan 
persaingan bisnis dan isu penting untuk memberikan kepuasan kepada pembeli 
(pelanggan dan konsumen)
9
 karena dengan memberikan produk berkualitas, 
konsumen akan merasa puas atas produk yang telah ia konsumsi atau dengan kata 
lain kepuasan konsumen akan tercapai. Dari perspektif islam, kualitas adalah 
sebuah konsep secara totalitas. Konsep itu tidak saja berkaitan dengan hubungan 
antarsesama manusia tetapi juga antar manusia dengan Allah SWT. Kualitas 
dalam islam dimulai dengan kualitas ‘insan’ (kemanusiaan). Menurut Md. Amin 
kualitas dasar bekerja dalam islam didasarkan atas keduanya : nilai-nilai 
perbudakan dan khaliph (kekhalifahan), dimana keduanya terintegrasi secara 
harmonis. Insan meliputi ketulusan hati dan itqan. Para wirausaha harus tulus 
didalam melaksanakan perintah dan tugas-tugas mereka untuk mendapatkan ridha 
dari Allah SWT ( for the shake of Allah SWT) keuntungan bukan ujung dari 
segala tujuan (ultimate aim). Itqan berarti kecemerlangan dan sebagai sebuah 
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rujukan (benchmark). Oleh karenanya, kombinasi antara ketulusan hati dan itqan 
adalah sebuah kualitas yang positif didalam islam.
10
 
Asosiasi Nasional para pengusaha pabrik mengatakan: “Dizaman serba 
berubah yang mengasyikan seperti sekarang, pemasaran merupakan denyut 
jantung dari pelbagai usaha. Hal ini haus dianggap sebagai penunjang utama bagi 
kehidupan perusahaan. Konsep modern pemasaran diakui perannya sebagai 
penyumbang langsung untuk mendapatkan laba serta volume penjualan. 
Sudah bukan zamannya lagi apabila perusahaan hanya memperkirakan berapa 
banyak barang yang bisa diproduksi dan kemudian melaksanakannya. Untuk bisa 
bertahan didalam pasar yang peka terhadap perubahan yang penuh persaingan 
saat ini, sebuah perusahaan pertama-tama menentukan apa yang bisa dijual, 
berapa banyak yang bisa dijual, dan ancangan apa yang harus didayagunakan 
untuk memikat pelanggan yang waspada. 
Kesulitannya bisnis berorientasi keproduksi, diberi harga oleh akuntan dan 
kemudian diberikan pada para manajer penjualan untuk dijual. Hanya 
memproduksi produk yang baik tidak menjamin keberhasilan sebuah perusahaan 
juga tidak kesejahteraan konsumen. Nilai utuh suatu produk baru terbukti apabila 
itu telah dipasarkan kepada para pembeli. 
Departemen-departemen sebuah perusahaan yang berfungsi penting bagi 
pertumbuhan itu, akan tetapi departemen pemasaran masih merupakan satu-
satunya kegiatan yang menghasilkan pendapatan. Fakta ini kadang tidak 
diperhatikan oleh para manajer produksi yang mendayagunakan pendapatan-
pendapatan itu dan diabaikan oleh para eksekutif keuangan yang mengelolanya.
11
 
Menurut Fitrotun Niswah 36 tahun, bahwa kualitas yang ada di kampoeng 
sembada ukir adalah mebel yang ada di kelas menengah karena harga yang 




 Abdullah Thamrin dan Francis Tantic, Manajemen Pemasaran, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2013, h.5-6. 
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ditawarkan cukup terjangkau dan memudahkan pedagang untuk menjualnya 
dengan rata-rata pesanan 5 set dalam seminggu.
12
 
Menurut Nafis 30 tahun, bahwa kualitas produksinya cocok karna bagus 
dalam pembuatannya serta harga yang ditawarkannyapun terjangkau dan 
mempunyai banyak pilihan motif ukiran dengan pesanan 2 set dalam seminggu.
13
 
Menurut Sutarmo 52 tahun, bahwa mebel yang ada di kampoeng sembada 
ukir mempunyai kontruksi yang bagus serta harga yang ditawarkan sesuai kualitas 




Menurut dori 45 tahun, bahwa kualitas produksi mebel minimalis kampoeng 
sembada ukir ini sangat bagus dengan harga terjangkau karena hasil produksinya 
sangat menjanjikan dengan  8 set dalam seminggu.
15
 
Menurut Ahmad Rifai, bahwa kualitas produksi mebel kampoeng sembada 
ukir mempunyai perkembangan luar biasa karena harga yang ditawarkan 




Mebel yang diproduksi oleh sentra kampoeng sembada ukir tergolong mebel 
kelas premium yang bergaya minimalis yang mengutamakan bahan sesuai dengan 
kualitas dan manfaatnya. Mayoritas produk yang ada di sentra kampoeng 
sembada ukir adalah mebel kursi tamu minimalis, karena proses produksinya 
yang cepat dan juga banyak pilihan motif serta harga yang relative terjangkau 
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Harga Menurut Jenis Kayu 
NO NAMA BARANG HARGA KUALITAS 




Kayu Jati Abangan 
(TPK) 




Kayu Jati putihan 




Kayu Jati Abangan 
4. Almari Minimalis 3.000.000-
5.000.000 
Kayu Jati Abangan 
 
Tabel 1.2 
Harga Menurut Barang jadi 
NO NAMA BARANG HARGA UNIT 
1. Kursi Tamu Minimalis   
 - Minimalis Flamboyan 
- Minimalis koin 
- Minimalis spongebob 
- Minimalis jokowi 
- Minimalis toraja 
- Minimalis koper bola 
- Minimalis mahkota 
- Minimalis diamond 
- Minimalis antic 
trembesi 














1 set / 2.1.1.1 
1 set / 3.1.1.1 
1 set / 3.1.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
1 set / 3.1.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
1 set / 3.2.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
1 set / 2.1.1.1 
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- Minimalis gajah semut 
- Minimalis sedan  
- Minimalis amerika 
1.600.000 1 set / 2.1.1.1 
2. Meja Minimalis   
 - Meja makan K 4 




1 set  
3. Almari    
 - Almari pintu 2 





Untuk memahami pembuatan keputusan konsumen, terlebih dahulu harus 
dipahami sifat-sifat keterlibatan konsumen terhadap produk. Menurut Mowen 
(1995) mengemukakan bahwa tingkat keterlibatan konsumen dalam suatu 
pembelian dipengaruhi oleh kepentingan persoalan yang dirasakan yang timbul 
oleh stimulus. Dengan kata lain, apakah seseorang merasa terlibat atau tidak 
terhadap suatu produk ditentukan oleh apakah dia merasa penting atau tidak 
dalam pengambilan keputusan pembelian produk. Oleh karena itu, bisa dikatakan 
bahwa ada konsumen yang mempunyai keterlibatan tinggi (high involment) dalam 
pembelian sesuatu, dan ada juga konsumen yang mempunyai keterlibatan rendah 
(low Involment) atas pembelian suatu produk.
17
 
25 konsumen dari 100 konsumen pembeli merasa kurang puas dengan hasil 
mebel minimalis, karena sebagian produk dan bahan yang digunakan tidak sesuai 
dengan pemesanannya dan juga harga yang ditawarkan belum sesuai dengan 
kualitasnya. Karena setiap setor (pengiriman) barang ada yang kualitasnya kurang 
sempurna (cacat) dalam produksinya, sehingga barang dikembalikan lagi ke 
pengrajin untuk di servis ulang. 
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 Danang Sunyoto, Teori kuesioner dan analisis data untuk pemasaran dan perilaku 
konsumen, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013, h.65. 
10 
 
Melihat permasalahan bahan baku dan harga serta kualitas produk diatas, 
penulis bermaksud untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul 
“PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA JUAL MEBEL 
MINIMALIS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MASYARAKAT 
DI SENTRA KAMPOENG SEMBADA UKIR JEPARA (Studi kasus di Desa 
Petekeyan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahannya 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruh kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian 
mebel minimalis di Sentra kampoeng sembada ukir ? 
2. Seberapa besar pengaruh harga jual mebel minimalis mempengaruhi 
keputusan pembelian di Sentra kampoeng sembada ukir ? 
3. Seberapa besar pengaruh kualitas dan harga mebel minimalis mempengaruhi 
keputusan pembelian di Sentra kampoeng sembada ukir ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel kualitas produk dan 
variabel harga barang. Penelitian ini dilakukan pada masyarakat yang membeli 
produk mebel minimalis di desa kampoeng sembada ukir. 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan yang akan diteliti adalah : 
1) Untuk mengetahui kualitas produk mebel minimalis yang dijual di 
kampoeng sembada ukir. 
2) Untuk mengetahui harga barang mebel minimalis di kampoeng sembada 
ukir. 
3) Untuk mengetahui kualitas dan harga mebel minimalis di kampoeng 
sembada ukir. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1) Bagi Penulis 
11 
 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai aplikasi ilmu yang 
diperoleh selama perkuliahan dan penerapan teori yang berkaitan dengan 
pemasaran dalam meningkatkan mutu produksi yang dapat 
mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian suatu produk. 
2) Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan sebagai 
bahan masukan yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan perusahaan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, 
terutama mengenai pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 
keputusan konsumen dalam pembelian produk tersebut guna 
meningkatkan omset penjualan dan membantu mengembangkan strategi 
dalam menghadapi persaingan. 
3) Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak lain yang 
membantu dalam menghadapi permasalahan yang sama khususnya bidang 
pemasaran dalam meningkatkan mutu produksi terhadap keputusan 
konsumen dalam pembelian suatu produk dan juga dapat dijadikan 
sebagai acuan salah satu sumber informasi bagi semua pihak yang ingin 
mengadakan penelitian serupa. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman, penjelasan, dan penelaahan bahasan pokok 
permasalahan yang akan dibahas maka, skripsi ini disusun dengan sistematika 
sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan mafaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
12 
 
Tinjauan pustaka, bab ini membahas tentang teori-teori yang 
melandasi penelitian dan menjadi dasar acuan teori yang relevan 
untuk menganalisis penelitian, serta penelitian sebelumnya. Terdiri 
dari landasan teori, penelitian terdahuluan, kerangka penelitian, dan 
hipotesis. 
 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan 
dalam penulisan skripsi. Yang berisi tentang jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel penelitian 
dan pengukuran, dan teknik analisis data. 
 
BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini meguraikan tentang deskripsi objek penelitian yang terdiri 
dari gambaran umum kampoeng sembada ukir di desa petekeyan, 
deskriptif data penelitian dan responden, uji validitas dan 
reliabilitas, deskriptif variabel penelitian, hasil analisis data dan uji 
hipotesa, pembahasan dan penilaian deskriptif responden terhadap 
masing-masing variabel. 
 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup yang berisi kumpulan dari saran-saran 
dan hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya yang dapat 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Mebel (Furniture) 
2.1.1.1 Pengertian  
 Mebel atau Furniture adalah perlengkapanrumah yang mencakup 
semua barang seperti kursi, meja, dan lemari.Mebel berasal dari kata 
movable, yang artinya bisa bergerak. Sedangkan kata furniture berasal 
dari bahasa prancis fourniture yang mempunyai asal kata fournir yang 
artinya furnish atau perabot rumah atau ruangan. Walaupun mebel dan 
furniture punya arti yang beda, tetapi yang ditunjuk sama yaitu meja, 
kursi, lemari dan seterusnya. 
 Mebel bukan hanya bermanfaat untuk kenyamanan dan kerapian 
rumah saja tetapi juga mengusung makna-makna sosial yang menegaskan 
status sosial.Memang ada kursi yang berfungsi sebagai tempat duduk 
semata, tetapi ada kursi yang menegaskan kekuasaan karena itu dikenal 
kursi raja, kursi direktur, tahta. Dalam bahasa Indonesia juga dikenal 
istilah “Berebut Kursi” yang artinya “Berebut Kekuasaan”. Mebel pada 
zaman sekarang, dimana sudah jarang ada status raja kursi bisa dijadikan 
sarana menyampaikan status ekonomi seseorang.Mebel minimalis juga 
bisa mewah jika bahannya mahal, misalnya dari kayu jati berdiameter 
besar dan berukuran besar.Tanpa berbicara secara verbal, kursi sudah 
berbicara bahwa pemilik mebel ini adalah orang kaya.
18
 
2.1.1.2 Fungsi dan Makna Mebel  
Mebel akan terasa fungsinya jika tidak ada di rumah. Kita akan 
terpaksa duduk berselonjor, tidur di lantai dan kedinginan, membuka 
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laptop dilantai. Mebel atau furniture terasa membuat manfaatnya: 
membuat rumah kita nyaman untuk beristirahat, bekerja serta membantu 
rumah kita menjadi lebih rapi. 
Itu sebabnya furniture atau mebel berumur sangat tua dan masih 
bertahan hingga sekarang. Mebel tertua yang ditemukan sampai saat ini 
adalah mebel pada situs oarkney, peninggalan zaman Neolithic sekitar 
tahun 3100-2500 SM (Sebelum Masehi). 
2.1.1.3 Mengenal Bahan Dasar Mebel 
Furniture adalah istilahdari kata perabotan rumah tangga.Furniture 
sendiri bisa dikatakan seperti kursi, almari, meja dan lain-lain.Furniture 
biasanya terbuat dari kayu, besi bahkan bambupun bisa dijadikan sebagai 
pembuatan furniture. Rumah atau ruangan sendiri akan terasa hampa 
tanpa adanya furniture didalamnya, seperti kita ketahui sendiri biasanya 
furniture terbuat dari bahan baku kayu yang masih gelondongan atau 
kayu olahan. 
Ada beberapa jenis material yang digunakan untuk bahan pembuatan 
furniture : 
1. Kayu Jati, salah satu diantara kayu yang terbaik untuk dijadikan 
furniture adalah kayu jati. Pada dasarnya memang kayu ini memiliki 
kualitas yang bagus untuk pembuatan furniture. Tidak sedikit orang 
yang mengenal jenis kayu ini. Karakter kayu jati sendiri memiliki 
karakter kuat dan keras, selain itu kayu jati juga memiliki serat dan 
tekstur indah. 
2. Kayu Solid, banyak orang yang tidak mengetahui jenis kayu ini. Yang 
dimaksud jenis kayu solid adalah kayu utuh yang tidak dibentuk dari 
gabungan atau sambungan dari beberapa kayu. Kayu ini biasanya dari 
kayu jati yang sudah tua, karena kayu solid jarang ditemukan, tentu 
harganya relative mahal dari kayu-kayu yang lain. 
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3. Plywood, kayu yang sering disebut dengan dengan tripleks atau 
multipleks. Pada umumnya tripleks adalah jenis kayu yang tipis dan 
sudah berbentuk persegi panjang. Kayu ini biasanya memiliki ukuran 
dan berat yang sama. Untuk ketebalannya sendiri sangat bervariasi, 
biasanya ketebalan dari kayu ini adalah 3mm, 4mm, 9mm, dan 18mm. 
untuk beratnya biasanya kayu ini dari 2 kg sampai 8kg tergantung dari 
besar dan lebarnya kayu itu sendiri. 
4. Blockboard, terbuat dari kumpulan kayu yang berbentuk kotak kecil-
kecil yang disatukan dan dipadatkan oleh mesin diberi lapisan di kedua 
sisinya, dimana lapisannya bisa kayu jati ataupun kayu yang lainnya. 
5. Mdf, jenis kayu ini biasanya terbuat dari serbuk kayu halus dan 
campuran bahan kimia resin kemudian direkatkan dan dipadatkan. 
Biasanya bahan kayu ini yang dipakai dari sisa kayu perkebunan atau 
bamboo. 
6. Partikel Board, kayu jenis ini adalah jenis kayu olahan yang terdiri dari 
serbuk kayu yang masih kasar kemudian dicampur dengan bahan-
bahan kimia dan digabungkan dengan lem, sehingga menyatu dan 
selanjutnya di oven dengan suhu yang tinggi. 
2.1.2 Produksi  
2.1.2.1 Pengertian 
Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 
jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Secara teknis produksi 
adalah proses mentransformasi input menjadi output, tetapi definisi 
produksi dalam pandangan ilmu ekonomi jauh lebih luas.Beberapa ahli 
ekonomi islam memberikan definisi yang berbeda mengenai pengertian 
produksi, meskipun substansinya sama. Karf (1992) mendefinisikan 
kegiatan produksi dalam perspektif islam sebagai usaha manusia untuk 
memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana digariskan 
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dalam agama islam yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Rahman (1995) 
menekankan pentingnya keadilan dan kemerataan produksi (distribusi 
produksi secara merata). Al haq (1996) menyatakan bahwa tujuan dari 
produksi adalah memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang merupakan 
fardlu kifayah yaitu kebutuhan yang bagi banyak orang pemenuhannya 
bersifat wajib. 
2.1.2.2 Produksi dalam Pandangan Islam 
Prinsip dasar dalam ekonomi islam adalah keyakinan kepada Allah 
SWT sebagai Rabb alam semesta.  Sebagaimana firman Allah : 
                       
Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir. (QS. Al-jaatsiyah:13)  
 
Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk di konsumsi 
sendiri atau di jual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, karena masih 
terbatas pada fungsi ekonomi. Islam secara khas menekankan bahwa setiap 
kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial. Ini tercermin dalam 
QS. Al-Hadid ayat 7: 
                          
Artinya : Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di 
jalan Allah) sebagaimana dari harta yang dia telah menjadikan kamu sebagai 
penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan 





Pada prinsipnya islam juga lebih menekankan berproduksi demi 
memenuhi kebutuhan orang banyak. Bukan hanya sekedar memenuhi 
segelintir orang yang memiliki uang sehingga memiliki daya beli yang lebih 
baik. Karena itu bagi islam, produksi yang surplus dan berkembang baik 
secara kuantitatif dan kualitatif tidak dengan sendirinya mengindikasikan 
kesejahteraan bagi masyarakat. Apalah artinya produk yang menggunung jika 
hanya bisa didistribusikan untuk segelintir orang yang memiliki uang banyak. 
2.1.2.3 Tujuan Produksi  
Dalam konsep ekonomi konvensional (kapitalis) produksi 
dimaksudkan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya, berbeda dengan 
tujuan produksi dalam islam yang bertujuan untuk memberi Maslahah 
yang maksimum bagi konsumen. Walaupun dalam ekonomi islam tujuan 
utamanya adalah memaksimalkan maslahah, memperoleh laba tidaklah 
dilarang selama berada dalam bingkai tujuan dan hukum islam. Secara 
lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan 
kemaslahatan yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk diantaranya : 
1) Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat 
2) Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya 
3) Menyiapkan persediaan barang atau jasa di masa depan 
4) Pemenuhan sarana bagi kegiatan social dan ibadah kepada Allah  
2.1.2.4 Prinsip-Prinsip Produksi dalam Ekonomi Islam 
Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya dengan syariat 
Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan dengan tujuan dari 
konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang muslim  dilakukan untuk mencari 
falah (kebahagiaan), demikian pula produksi dilakukan untuk 
menyediakan barang dan jasa guna falah  tersebut. 
Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah Saw memberikan arahan mengenai 
prinsip-prinsip produksi,yaitu sebagai berikut:  
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1) Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah 
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah menciptakan 
bumi dan langit beserta segala apa yang ada di antara keduanya 
karena sifat Rahman dan Rahiim-Nya kepada manusia. Karenanya 
sifat tersebut juga harus melandasi aktivitas manusia dalam 
pemanfaatan bumi dan langit dan segala isinya. 
2) Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut 
Yusuf  Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah 
yang didasarkan pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan 
tetapi Islam tidak membenarkan penuhan terhadap hasil karya ilmu 
pengetahuan dalam arti melepaskan dirinya dari Al-qur’an dan 
Hadist. 
3) Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan 
manusia. Nabi pernah bersabda:”kalian lebih mengetahui urusan 
dunia kalian.” 
4) Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam 
menyukai kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan 
manfaat. Dalam Islam tidak terdapat ajaran yang memerintahkan 
membiarkan segala urusan berjalan dalam kesulitannya, karena 
pasrah kepada keberuntungan atau kesialan, karena berdalih dengan 
ketetapan-Nya, sebagaimana keyakinan yang terdapat di dalam 
agama-agama selain Islam. Sesungguhnya Islam mengingkari itu 
semua dan menyuruh bekerja dan berbuat, bersikap hati-hati dan 
melaksanakan selama persyaratan. Tawakal dan sabar adalah konsep 
penyerahan hasil kepada Allah SWT. Sebagai pemilik hak prerogatif 
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Goets dan davis (1994) dalam tjiptono (2004) merumuskan bahwa 
kualitas merupakan suatu kondisi dimana yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi / melebihi harapan. 
Konsep itu sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu 
produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas 
kesesuaian.Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangkan 
kualitas kesesuaian adalah suatu ukuran seberapa jauh produk mampu 
member persyaratan / spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan (Tjiptono, 
2004). 
Pada dasarnya terdapat 3 orientasi kualitas seharusnya konsisten satu 
sama lain: (1) persepsi konsumen (2) produk (3) proses. Untuk produk-produk 
yang berwujud barang, ketiga orientasi ini hamper selalu dapat dibedakan 
dengan jelas bahkan produknya adalah prose situ sendiri (Lupiyoadi, 2001). 
2.1.4 Kualitas Produk 
Dalam Industri Mebel, kualitas berarti ketahanan terhadap panas, dan 
daya tahan. Sedangkan Produk merupakan suatu sikap yang komplek baik 
dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk bungkus, warna, harga, 
prestise perusahaan, dan pengecer, yang diterima oleh pembeli untuk 
memuaskan keinginan dan kebutuhannya.
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Produk (product) menurut Kotler (2009) adalah segala sesuatu yang 
dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, 
atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara 
konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu 
                                                          
19Mustafa Edwin Nasution,dkk. Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2007), hal. 108 
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Basu Swastha, Azaz-Azaz Marketing,Yogyakarta : Liberty, 1996, h.94. 
20 
 
yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan 
kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Berdasarkan beberapa definisi 
diatas, maka produk didefinisikan sebagai kumpulan dari atribut-atribut yang 
nyata maupun tidak nyata, termasuk di dalamnya kemasan, warna, harga, 
kualitas dan merek ditambah dengan jasa dan reputasi penjualannya.  
Menurut Kotler dan Armstrong (2008) beberapa atribut yang 
menyertai dan melengkapi produk (karakteristik atribut produk) adalah: 
1. Merek (Branding) 
Merek (brand) adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau 
kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi 
produk atau jasa dari satu atau kelompok penjual dan membedakannya 
dari produk pesaing. Pemberian merek merupakan masalah pokok dalam 
strategi produk. Pemberian merek itu mahal dan memakan waktu, serta 
dapat membuat produk itu berhasil atau gagal. Nama merek yang baik 
dapat menambah keberhasilan yang besar pada produk (Kotler dan 
Armstrong, 2008). 
2. Pengemasan (Packing) 
Pengemasan (packing) adalah kegiatan merancang dan membuat wadah 
atau pembungkus suatu produk. Pengemasan melibatkan merancang dan 
membuat wadah atau pembungkus suatu produk. 
3. Kualitas Produk (Product Quality) 
Kualitas Produk (Product Quality) adalah kemampuan suatu produk untuk 
melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan 
kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. Untuk 
meningkatkan kualitas produk perusahaan dapat menerapkan program 
”Total Quality Manajemen (TQM)”. Selain mengurangi kerusakan 




Kualitas produk mempunyai hubungan yang sangat erat dengan sikap 
konsumen, dimana kualitas produk memberikan suatu dorongan kepada 
konsumen untuk menjalin ikatan hubungan yang kuat dengan perusahaan. 
Dalam jangka panjang ikatan seperti ini memungkinkan perusahaan untuk 
memahami dengan seksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka.
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Kualitas produk memiliki dua dimensi utama, yaitu tingkatan dan 
konsistensi. Dalam mengembangkan produk, pemasar harus terlebih dahulu 
memilih tingkatan kualitas yang dapat mendukung posisi produk di pasar 
sasaran. Dalam dimensi ini, kualitas produk merupakan kualitas kinerja, yaitu 
kemampuan produk dalam melakukan fungsinya. Selain itu, kualitas yang 
tinggi juga dapat berarti konsistensi tingkatan kualitas yang tinggi. Dalam 
konsisten yang tinggi tersebut kualitas produk berarti kualitas kesesuaian 
yaitu bebas dari kecacatan dan kekonsistenan dalam memberikan tingkatan 
kualitas yang akan dicapai/ dijanjikan. Jadi, dalam prakteknya semua 
perusahaan harus berusaha keras memberikan tingkatan kualitas kesesuaian 
yang tinggi. 
Ada 6 dimensi kualitas produk yang dikembangkan oleh Philip Kotler 
dan Kevin Lane Keller ( 2008 ) dan dijadikan sebagai indikator. Dimensi 
tersebut adalah : 
1) Bentuk 
Banyak produk dapat didoferensiasi berdasarkan bentuk, ukuran, model 
atau struktur fisik. Yaitu dapat diferensiasikan berdasarkan ukuran dosis, 
bentuk, warna, lapisan luar, dan masa fungsi. 
2) Fitur (Feature) 
Sebagian besar produk dapat ditawarkan dengan fitur yang berbeda-beda 
yang melengkapi fungsi dasar produk.Sebuah perusahaan dapat 
mengidentifikasi dan menyeleksi fitur baru yang tepat dengan mensurvei 
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 Fandy, Tjiptono. Strategi Pemasaran edisi kedua. Yogyakarta: Andi Utama. 2000.hal 54. 
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pembeli saat ini dan kemudian menghitung nilai pelanggan dibandingkan 
dengan biaya perusahaan untuk masing-masing fitur potensial. 
3) Mutu Kinerja 
Level berlakunya karakteristik dasar produk.Sebagian besar produk 
dibangun menurut salah satu dari empat level kinerja yaitu rendah, rata-
rata, tinggi, dan unggul. 
4) Mutu Kesesuaian (Conformance Quality) 
Tingkat kesesuaian dan pemenuhan semua unit yang diproduksi terhadap 
spesifikasi sasaran yang dijanjikan. 
5) Daya Tahan (Durability) 
Ukuran usia yang diharapkan atas beroperasinya produk dalam kondisi 
normal atau berat, merupakan atribut yang berharga untuk produk-produk 
tertentu. 
6) Keandalan  
Ukuran probabilitas bahwa produk tertentu tdak akan rusak atau gagal 
dalam periode waktu tertentu.
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Dalam konsep bisnis ada 4 elemen  yang dapat digunakan untuk 
memenuhi keinginan para pelanggan seperti : 
1. Keberadaannya (Availability) 
Elemen ini mereferensi pada aspek waktu. Dengan kata lain produk dan 
jasa harus tersedia dan ada ditempat dimana produk dan jasa itu dicari dan 
dibutuhkan oleh pelanggan. 
2. Kepercayaan (Reliability) 
Elemen ini terkait dengan kinerja produk dan jasa yang diharapkan jangan 
sampai terjadi kegagalan, kerusakan, dan tidak berfungsinya barang atau 
produk yang dibeli oleh pelanggan dalam tempo waktu tertentu yang jelas 
jangka waktunya. 
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3. Daya Tahan (Durability) 
Durabilitas atau daya tahan merupakan satu jarak waktu, berapa lama 
produk tersebut dapat dipakai atau dapat bertahan dengan baik. Bilaanda 
membeli produk atau barang, maka anda akan dengan mudah 
memperbaikinya dan mendapatkan gantinya. 
4. Pelayanan Pendukung (Support Services) 
Support services adalah  elemen penting lainnya didalam proses 
pengelolaan kualitas, yaitu terkait dengan aspek pelayanan purna jual 
(after-sales services) yang diberikan oleh perusahaan. Para wirausaha 
harus mendefinisikan secara hati-hati aktivitas-aktivitas dukungan atau 
pendukung termasuk adanya kontrak yang jelas, peralatan dan tim-tim 




Tantangan paling besar dihadapi oleh setiap perusahaan adalah 
masalah pengembangan produk. Pengembangan produk dapat dilakukan 
oleh personalia dalam perusahaan dengan cara mengembangkan produk 
yang sudah ada. Di samping itu juga dapat menyewa para peneliti guna 
menciptakan produk baru dengan model-model yang sesuai. Perusahaan 
yang tidak mengadakan atau tidak mampu menciptakan produk baru akan 
menghadapi resiko seperti penurunan volume penjualan, karena 
munculnya pesaing yang lebih kreatif, adanya perubahan selera 
konsumen, munculnya teknologi baru dalam proses produksi 
(Cannon,dkk, 2008: 285). 
2.1.5 Harga  
2.1.5.1 Pengertian 
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Harga memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam membeli produk, sehingga sangat 
menentukan keberhasilan pemasaran suatu produk. 
Kotler dan amstrong (2001:439) harga adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk, atau jumlah dari nilai yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 
produk tersebut. Menurut Lamarto (1963:303) Istilah harga adalah jumlah 
uang (kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk 
memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 
menyertainya. 
Harga merupakan satu-satunya elemen bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan, harga juga merupakan salah satu elemen 
bauran pemasaran yang paling fleksibel dalam arti harga dapat dirubah 
dengan cepat.Harga juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
konsumen untuk pengambilan keputusan dalam membeli, tetapi dalam 
keputusan pembelian konsumen tidak saja hanya terpaku pada harga 
tetapi terdapat pada faktor-faktor lain, diantaranya adalah kualitas 
kepercayaan terhadap merek tertentu, kemasan produk, pelayanan dan 
lain sebagainya. 
2.1.5.2 Peranan Harga 
Harga memiliki dua peran utama dalam proses pengambilan 
keputusan para pembeli yaitu: 
1) Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga membantu para pembeli 
untuk memutuskan cara memperoleh tertinggi yang diharapkan 
berdasarkan daya belinya. Dengan demikian dengan adanya harga 
dapat membantu para pembeli untuk memutuskan cara 
mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis barang atau jasa. 
Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternatif yang tersedia, 
kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki. 
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2) Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam mendidik 
konsumen mengenai faktor-faktor produksi, seperti kualitas. Hal ini 
terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli mengalami 
kesulitan untuk menilai faktor produksi atau manfaatnya secara 
objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal 
mencerminkan kualitas yang tinggi. (Tjiptono, 1997:152). 
  Dalam menentukan keputusan pembelian, informasi tentang 
harga sangat dibutuhkan dimana informasi ini akan diperhatikan, 
dipahami dan makna yang dihasilkan dari informasi harga ini dapat 
mempengaruhi perilaku konsumen. 
2.1.5.3 Kebijakan Harga 
Menurut Kotler (2005:142) kebijakan harga yakni: 
a. Memiliki tujuan penetapan harga 
Pertama-tama perusahaan tersebut memutuskan dimana ingin 
memposisikan tawaran pasarnya maka jelas tujuan perusahaan. 
b. Menentukan permintaan 
Setiap harga akan menghasilkan tingkat permintaan yang berbeda 
dank arena itu mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap tujuan 
pemasaran suatu perusahaan.  
c. Memperkirakan harga 
Permintaan batas harga yang tinggi yang dapat ditentukan perusahaan 
bagi produknya. 
d. Menganalisa biaya, harga dan tawaran pesaing 
Adanya kemungkinan harga yang ditentukan permintaan pasar dan 
biaya perusahaan, perusahaan tersebut harus memperhitungkan biaya, 
harga dan kemungkinan harga pesaing. 
e. Memilih metode penetapan harga,  
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Dengan tiga C, jadwal permintaan konsumen (Costumer Demand 
Schedule), fungsi biaya (Cost Fungction) dan harga pesaing 
(competitor price). Perusahaan akan siap memilih harga. 
f. Memilih harga akhir 
Dalam memilih harga akhir, perusahaan harus mempertimbangkan 
faktor-faktor yang meliputi penetapan harga psikologis, kebijakan 
penetapan harga perusahaan da dampak harga terhadap pihak lain. 
2.1.5.4 Strategi Penetapan Harga 
Penetapan harga harus diarahkan demi tercapainya tujuan, menurut 
Stanton (1984:31) sasaran penetapan harga dibagi menjadi tiga, yaitu : 
1) Berorientasi pada laba untuk : 
a. Mencapai target laba investasi atau laba penjualan perusahaan 
b. Memaksimalkan laba 
2) Berorientasi pada penjualan untuk: 
a. Meningkatkan penjualan 
b. Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar 
3) Berorientasi pada status Quo untuk : 
a. Menstabilkan harga 
b. Menangkal persaingan 
2.1.5.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga 
 Dalam menetapkan harga suatu produk dan jasa, perlu 
mempertimbangkan dua faktor berikut: 
1. Faktor internal perusahaan 
a. Tujuan pemasaran perusahaan semakin jelas tujuan suatu 
perusahaan, semakin mudah pula perusahaan tersebut dalam 
menetapkan harganyaa. Tujuan tersebut dapat berupa 
maksimalisasi keuntungan masa sekarang, untuk kelangsungan 
hidup perusahaan, meraih pangsa pasar yang besar, dan meraih 
kepemimpinan dalam hal kualitas produk dan lain-lain. 
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b. Strategi bauran pemasaran. Harga merupakan salah satu alat 
bauran pemasran yang digunakan perusahaan dalam mencapai 
tujuan pemasarannya. Perusaaan juga seringkali menempatkan 
produk mereka melalui harga, dimana harga dalam hal ini menjadi 
faktor yang menentukan pasaran produk, persaingan, dan 
rancangan produk. 
c. Biaya. Biaya menjadi dasar harga yang dapat ditetapkan 
perusahaan terhadap produknya agar tidak mengalami kerugian. 
d. Pertimbangan organisasi. Perusahaan-perusahaan menetapkan 
harga dengan berbagai cara. Dalam perusahaan kecil, harga 
seringkali ditetapkan oleh manajemen puncak, dan bukan 
olehdepartemen pemasaran atau penjualan. Dalam perusahaan 
besar, penetapan harga biasanya ditangani oleh manajer-manajer 
divisi ataupun lini produk. 
2. Faktor eksternal perusahaan 
a. Pasar Dan Permintaan 
Sebelum menetapkan harga, seorang pemasar harus memahami 
hubungan antara harga dengan pasar dan permintaan atas 
produknya. Apakah pasar tersebut termasuk ke dalam pasar 
persaingan sempurna, persaingan monopolistic, oligopolistic 
maupun monopoli murni. 
b. Persaingan 
Kebebasan perusahaan dalam menentukan harga itu bergantung 
pada jenis pasar yang berbeda-beda.  
2.1.6 Keputusan Pembelian 
2.1.6.1 Pengertian Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian adalah salah satu bentuk perilaku konsumen 
didalam menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk. Didalam 
membeli atau memakai suatu produk tertentu untuk melakukan 
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pengambilan suatu keputusan, konsumen akan melalui suatu proses dimana 
proses tersebut merupakan gambaran dari bagaimana konsumen 
menganalisis berbagai macam input untuk mengambil keputusan dalam 
melakukan pembelian. 
Kehidupan manusia tidak lepas dari melakukan jual beli. Sebelum 
melakukan pembelian, seseorang biasanya akan melakukan keputusan 
pembelian terlebih dahulu terhadap suatu produk. Keputusan pembelian 
merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 
ditawarkan oleh penjual. 
Menurut Kotler (2005), Keputusan pembelian adalah Suatu tahap 
dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan 
pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan 
hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. 
Menurut Peter dan Olson (2000) keputusan pembelian adalah proses 
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 
perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Keputusan 
pembelian menurut Schiffman dan Kanuk (2000) adalah pemilihan suatu 
tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Setiadi (2003), menuturkan 
pengambilan keputusan yang diambil oleh konsumen dapat disebut sebagai 
pemecahan masalah. Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen 
memiliki sasaran atau perilaku mana yang ingin dilakukan untuk mencapai 
sasaran tersebut. Dengan demikian hal ini dapat membantu memecahkan 
masalahnya. Selanjutnya dijelaskan pemecahan masalah merupakan suatu 
aliran timbal balik yang berkesinambungan diantara faktor lingkungan, 
proses kognitif dan afektif serta tindakan perilaku. 
2.1.6.2 Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen merupakan ilmu yang relatif baru dibandingkan 
ilmu yang lain. Ilmu ini berkembang ketika konsep pemasaran mulai 
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banyak diterapkan diperusahaan-perusahaan. Kompleksnya perilaku 
manusia dan perlunya memahami konsumen mendorong ilmu ini dalam 
perkembangannya memerlukan ilmu-ilmu lain yang terkait yang 




2.1.6.3 Peran Konsumen dalam Keputusan Pembelian 
Keputusan membeli yang dilakukan oleh konsumen dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, demikian pola konsumen-konsumen terbentuk karena 
pengaruh lingkungan (Buchari Alma, 2004:96)  
a. Kebudayaan (Culture)  
Kebudayaan diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya dengan 
demikian selera seorang individu akan menyikapi pola selera yang 
dilakukan oleh nenek moyangnya. 
b. Kelas sosial (Social Class) 
Ini merupakan kelompok masyarakat yang mempunyai tingkat tertentu 
yang memiliki nilai dan sikap yang berbeda dari kelompok tingkatan 
lain. 
c. Keluarga (Family) 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat dengan inividu dan sangat 
mempengaruhi nilai-nilai serta perilaku seseorang dalam mengkonsumsi 
barang tertentu. 
d. Klub-klub (Refensi Group) 
Klub-klub seperti ini adalah klub arisan ibu-ibu, klub olahraga, klub 
rekreasi, klub profesi.Referensi grup ini bisa merupakan grup primer, 
sekunder atau pemberi aspirasi. Grup primer adalah para anggota yang 
saling berkomunikasi satu sama lain. Grup sekunder adalah organisasi 
yang tidak terlalu banyak berinteraksi tatap muka dengan individu 
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seperti organisasi serikat pekerja, organisasi keagamaan, organisasi 
profesi dan lainnya.Sedangkan grup aspirasi adalah sesorang yang 
member aspirasi pada individu untuk memiliki sesuatu. 
2.1.6.4 Proses pengambilan keputusan  
 Proses pengambilan keputusan dalam pembelian produk barang dan 
jasa sangat dipengaruhi oleh perilaku konsumen itu sendiri. Kotler 
(1997:257) mengemukakan bahwa proses pengambilan keputusan membeli 
melalui lima tahap yaitu: 
Gambar 2.1 
Proses Pengambil Keputusan 
 
 
1. Pengenalan masalah 
  Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari adanya 
masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara 
keadaan actual dengan keadaan yang diinginkan. 
2. Pencarian informasi 
Seorang konsumen yang mulai tergugah minatnya mungkin 
akan mencari banyak informasi. Salah satu yang menjadi perhatian 
pokok pemasar adalah sumber informasi utama yang dicari konsumen 
dan pengaruh relatifnya terhadap keputusan pembelian berikutnya. 
3. Evaluasi alternative 
  Tahap ini terdiri dua tindakan yaitu menetapkan tujuan 
pembelian dan menilai serta mengadakan seleksi terhadap alternative 
pembelian berdasarkan tujuan pembelian.Setelah tujuan pembelian 
ditetapkan konsumen perlu mengidentifikasikan alternative-alternatif 
seperti uang, informasi, waktu dan resiko kesalahan dalam memilih. 











Purna  Beli 
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  Disini konsumen harus memutuskan dari setiap komponen 
pembelian, apa yang mereka beli, bagaimana membeli atau dimana 
membeli. 
5. Perilaku purna beli 
  Setelah membeli produk, konsumen akan merasakan tingkat 
kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Apabila konsumen merasa puas 
akan produk tersebut maka konsumen akan melakukan pembelian uang, 
dan bahkan menginformasikan kepada pelanggan lain, tetapi apabila 
konsumen merasa tidak puas dengan produk tersebut maka konsumen 
akan kecewa dan tidak melakukan pembelian lagi pada produk tersebut. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini mengambil beberapa sumber referansi penelitian 
sebelumnya, yaitu : 
1. Ratna Dwi Kartika Sari (2012) dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas 
Produk, Persepsi Harga, dan Word Of Mouth Communication Terhadap 
Keputusan Pembelian Mebel pada CV. Mega Jaya Mebel Semarang”. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi : Y=0,226X1 + 
0,347 X2 + 0,306 X3. Berdasarkan analisis data statistik, indikator-indikator 
pada penelitian ini bersifat valid dan variabelnya bersifat reliabel. Pada 
pengujian asumsi klasik, model regresi bebas multikolinearitas, tidak terjadi 
heteroskedastisitas, dan berdistribusi normal. Secara individual, variabel yang 
memiliki pengaruh yang lebih besar adalah variabel yang persepsi harga 
dengan koefisien regresi sebesar 0,347, kemudian diikuti dengan variabel 
Word of Mouth Communication dengan koefisien regresi sebesar 0,306 dan 
yang memiliki pengaruh paling kecil adalah kualitas produk dengan koefisien 
regresi sebesar 0,226. Pengujian hepotesis menggunakan uji t menunjukkan 
bahwa ketiga variabel independen yang diteliti terbukti secara signifikan 
mempengaruhi variabel dependen keputusan pembelian. Kemudian melalui 
uji f dapat diketahui bahwa variabel independen layak untuk menguji variabel 
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dependen keputusan pembelian. Angka adjusted R Square sebesar 0,505 
menunjukan bahwa variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 
variabel kualitas produk, persepsi harga dan Word of Mouth Communication 
50,5%, sedangkan sisanya sebesar 49,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
2. Intan Suti (2010) judul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi 
Terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Handphone Esia”. Analisis ini 
menggunakan metode pengolahan data analisis regresi berganda dengan 
menggunakan metode Judgement sampling. Hasil penelitian ini secara parsial 
menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian sebesar 115,3% dan promosi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sebesar 22,3%. Secara simultan kualitas 
produk, harga dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian sebesar 694% dan sisanya 306% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam analisis. 
3. Milad Naufal Akbar (2011) judul “Pengaruh Produk, Persepsi Harga, 
Promosi Dan Distribusi Terhadap Keputusan Pembelian Mebel Pada PT. 
Nadira Prima Di Semarang” penelitian ini menggunakan metode non 
probability sampling. Hasil analisis menggunakan regresi linear berganda 
dapat diketahui bahwa variabel produk berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian PT. Nadira prima semarang. Hasil analisis 
menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 51,7% variabel 
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variasi dari variable produk, 
persepsi harga, promosi dan distribusi, sedangkan 37,9% dijelaskan oleh 
variabel lain yag tidak terdapat dalam penelitian. 
4. Budiadi (2009) judul “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Perilaku 
Keputusan Pembelian Produk Kebutuhan Sehari-Hari”.Variabel yang 
digunakan adalah persepsi harga (variabel bebas) dan perilaku keputusan 
pembelian (variabel terikat). Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
harga berpengaruh positif dan signifikan dengan t hitung = 3,622 > t table = 
1,697. 
2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Gambaran penelitian yang akan peneliti lakukan sebagai berikut: 
Peneliti akan meneliti tentang kualitas produk dan harga barang berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian masyarakat di sentra kampoeng sembada ukir. 
Setelah mengetahui kualitas produk minimalis yang ada dan harga barang yang 
sudah ditetapkan di sentra kampoeng sembada ukir, maka peneliti mencari tahu 
konsumen (pembeli) yang memutuskan untuk membeli produk minimalis di 
sentra tersebut. Setelah itu peneliti akan melakukan penelitian tentang kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian dan tentang harga barang terhadap 
keputusan pembelian. 
2.3.1 Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh kualitas produk dengan keputusan pembelian 
 Menurut Fandy Tjiptono (2000:54) kualitas produk mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan sikap konsumen, dimana kualitas 
produk memberikan suatu dorongan kepada konsumen untuk menjalin 
ikatan hubungan yang kuat dengan perusahaan.Dalam jangka panjang 
ikatan seperti ini memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan 
seksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka. 
 Selnes (1993:21) mendefinisikan konsep produk yang berkaitan 
dengan reputasi produk sebagai persepsi dari kualitas produk/jasa yang 
hubungannya dengan nama produknya. Kualitas produk adalah segala 
sesuatu yang memiliki nilai di pasar sasaran (target market) dimana 
kemampuannya memberikan manfaat dan kepuasan, termasuk hal ini 
adalah benda, jasa, organisasi, tempat, orang dan ide.Dalam hal ini 
perusahaan memusatkan perhatian mereka pada usaha untuk menghasilkan 
produk yang unggul dan terus menyempurnakan.Produk yang berkualitas 
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tinggi merupakan salah satu kunci sukses perusahaan.Oleh karena itu 
memperbaiki kualitas produk ataupun jasa merupakan tantangan yang 
penting bagi perusahaan dalam bersaing di pasar global. Perbaikan 
kualitas produk akan mengurangi biaya dan meningkatkan keunggulan 
bersaing, bahkan lebih jauh lagi, kualitas produk yang tinggi menciptakan 
keunggulan bersaing yang bertahan lama. Oleh karna itu kualitas 
merupakan faktor penting yang mendorong pertumbuhan ekonomis 
perusahaan-perusahaan dimanapun, di dunia ini dalam kontek pasar 
global. 
 Hubungan kualitas produk yang diterapkan oleh perusahaan kaitannya 
dengan keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk yang diberikan 
perusahaan harus sesuai dengan jenis produk dan kondisi perusahaan, 
karena kesalahan dalam melakukan sistem pemasaran yang diberikan 
kepada konsumen dapat menurunkan tingkat keputusan pembelian 
konsumen, bahkan dapat berdampak pada image yang kurang baik bagi 
perusahaan dan memberi peluang kapada pesaing untuk masuk serta 
membuka kemungkinan konsumen akan beralih pada perusahaan pesaing. 
2. Pengaruh harga jual dengan keputusan pembelian 
 Harga menimbulkan berbagai interpretasi di mata konsumen. 
Konsumen akan memiliki interpretasi dan persepsi yang berbeda-beda 
tergantung dari karakteristik pribadi (motivasi, sikap, konsep diri dsb), 
latar belakang (sosial, ekonomi, demografi dll), pengalaman (belajar) serta 
pengaruh lingkungannya. Dengan demikian penilaian terhadap harga suatu 
produk dikatakan murah, mahal atau biasa saja dari setiap individu 
tidaklah sama karena tergantung persepsi individu yang dilatarbelakangi 
oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu. Pelanggan dalam 
menilai harga suatu produk, bukan hanya dari nilai nominal secara 
absolute tetapi melalui persepsi pada harga.Suatu perusahaan perlu 
memonitor harga yang ditetapkan oleh para pesaing agar harga yang 
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ditetapkan oleh perusahaan tidak terlalu tinggi atau sebaliknya, sehingga 
harga yang ditawarkan dapat menimbulkan keinginan konsumen untuk 
melakukan pembelian.Dalam bukunya, Angipora (2002:268) menyatakan 
bahwa suatu harga berpengaruh terhadap pembelian. 
Gambar 2.2 







2.4 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
ingin dipecahkan (Ferdinan, 2006:25).Hipotesis bertujuan mengarahkan dan 
memberikan pedoman dalam pokok permasalahan serta tujuan penelitian. Dengan 
mengacu pada dasar pemikiran yang bersifat teoritis dan berdasarkan studi 
empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian dibidang ini, maka 
dari uraian masalah yang ada dapat dimunculkan suatu hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H0 :Variabel kualitas produk dan harga jual tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian mebel minimalis di sentra kampoeng 
sembada ukir. 
H1 :Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap keputusan, semakin tinggi 
kualitas produk maka semakin tinggi pula keputusan pembelian mebel 
minimalis di sentra kampoeng sembada ukir. 
H2 : Harga Jual berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, semakin baik 
penerimaan dan anggapan konsumen mengenai harga yang diterima maka 
Kualitas Produk 
(X1) 





semakin tinggi pula keputusan pembelian mebel minimalis di sentra 






1.1 Jenis dan Sumber Data 
1.1.1 Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif 
yaitu metodologi yang berdasarkan data dari hasil pengukuran berdasarkan 
variable penelitian yang ada.Objek kajian metodologi penelitian kuantitatif 
adalah eksak atau ilmu pasti. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono adalah 
suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,  teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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1.1.2 Sumber Data 
1.1.2.1 Data Primer 
 Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. 
Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan 
memerhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek penelitian. 
Dengan demikian, pengumpulan data primer merupakan integral dari 
proses penelitian ekonomi yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan.
26
Data primer diperoleh penulis dari penyebaran angket atau 
kuesioner kepada para responden yaitu konsumen atau masyarakat di 
sentra kampoeng sembada ukir di desa petekeyan kecamatan tahunan 
kabupaten jepara. 
1.1.2.2 Data Sekunder 
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 Muhammad. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam pendekatan kuantitatif (dilengkapi 




Data Sekunder adalah data yang tidak didapatkan secara langsung oleh 
peneliti tetapi diperoleh dari orang atau  pihak lain, misalnya berupa 
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah 
yang berkaitan dengan masalah penelitian.
27
Data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu berupa data yang diperoleh dari berbagai sumber 
informasi yang telah dipublikasikan, buku, jurnal, majalah, penelitian 
terdahulu, dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Sumber data sekunder penulis dapatkan dari berbagai sumber 
informasi yang telah dipublikasikan, penelitian terdahulu, majalah, 
website dan literature yang berhubungan dengan penelitian ini.Data 
sekunder dimaksudkan agar dapat memberikan ilustrasi umum dan dapat 
mendukung hasil peneliti. 
1.2 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Dalam penelitian ini desa kampoeng sembada ukir merupakan 
populasi.Karena jumlah populasi yang akan diteliti tidak teridentifikasi 
(unidentified) maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampel. 
Pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
29
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Apa yang dapat dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang akan diambil dari populasi harus betul-
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 Karena subjek atau populasi di usaha mebel 
tidak terbatas maka penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan jenis metode Nonprobability sampling teknik sampling ini diberi 
nama demikian karena teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
atau kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel.
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 Dan teknik sampel yang diambil sampling incidental adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja secara 
kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. 
Dan alasan saya mengambil sampling incidental karena di kampoeng sembada 
ukir bukan seperti halnya di bank yang setiap hari banyak pelanggannya, di 
sentra kampoeng sembada ukir terkadang pelanggan yang saya temui dalam 
sehari 4 sampai 7 orang pelanggan, dan saya mengambil sampel sebanyak 30 
orang dalam seminggu untuk melengkapi penelitian saya selain wawancara. 
1.3 Metode Pengumpulan Data 
1.3.1 Wawancara 
Wawancara yang dimaksud disini adalah teknik untuk mengumpulkan 
data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang 
sesuai dengan data. Wawancara ini ditujukan kepada pembeli mebel, tujuan 
dari dilakukan wawancara yaitu untuk melengkapi data yang tidak dapat pada 
kuesioner dan mengetahui kualitas produk dan harga yang dilakukan oleh 
pembeli mebel untuk mempengaruhi keputusan pembelian. 
1.3.2 Kuesioner  
Menurut Sekaran Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan tertulis 
yang sudah dirumuskan sebelumnya, dimana responden menulis atau 
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Dalam pernelitian ini, daftar pernyataan tertulis yang akan diisi oleh 
responden terdiri dari berbagai pernyataan yang berkaitan dengan kualitas 
produk dan harga untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel tersebut 
terhadap keputusan pembelian. 
Metode pengukuran pada kuesioner ini menggunakan skala Likert. 
Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi 
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator 
yang telah diukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item 
instrument yang berupa pertanyaan yang perlu dijawab oleh 
responden(Ridwan dan Kuncoro, 2008:20).  
Instrumen pertanyaan atau pernyataan ini akan menghasilkan total 
skor bagi tiap anggota sampel yang diwakili oleh setiap nilai skor seperti 
instrumen dibawah ini: 
1. SS = Sangat setuju  : diberi skor 5  
2. S = Setuju    : diberi skor 4  
3. KS  = Kurang setuju   : diberi skor 3  
4. TS  = Tidak setuju   : diberi skor 2  
5. STS  = Sangat tidak setuju  : diberi skor 1 
Kuesioner ini menggunakan sistem tertutup, yaitu bentuk pertanyaan 
yang disertai alternatif jawaban dan responden tinggal memilih salah satu dari 
alternatif jawaban tersebut dengan prosedur sebagai berikut:  
a. Membagikan kuesioner  
b. Responden diminta mengisi kuesioner pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
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c.Kemudian lembar kuesioner dikumpulkan, diseleksi, diolah dan kemudian 
dianalisis. 
1.3.3 Dokumentasi  
Menurut Irawan (2000;70) dokumentasi merupakan  teknik 
pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian.
33
 Dokumentasi 
ini Digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena 
yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. 
1.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Variabel penelitian merupakan objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu 
dua variable bebas( Independent variable) dan satu variable terikat ( Dependent 
variable ). 
1.4.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)/(X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen ( terikat).
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Dalam penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah Kualitas Produk 
(X1), Harga (X2). 
1. Kualitas Produk(X1) 
Kualitas Produk (  ) adalah keseluruhan ciri dan karakteristik produk 
dan jasa yang mendukung kemampuan untuk memuaskan 
kebutuhan.Dalam industri mebel, kualitas berarti ketahanan terhadap 
panas, dan daya tahan. 
2. Harga (X2) 
Harga(  ) adalah  jumlah uang yang telah disepakati oleh calon 
pembeli dan penjual untuk ditukar dengan barang atau jasa dalam 
transaksi bisnis normal. 
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1.4.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel)/(Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen.Sedangkan pengertian dari variabel dependen yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
35
Dalam 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah keputusan pembelian 
(Y) yang ada di sentra kampoeng sembada ukir. Secara umum pembeli 
(konsumen) mebel di sentra kampoeng sembada ukir adalah pembeli 
(konsumen) yang akan menjual barang mebel minimalis lagi. 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian 
Variable Definisi Operasional Indikator skala 
Kualitas 
produk (    
Kualitas produk 
adalah karakteristk 
yang terdapat dalam 
produk yang dijual di 
wilayah kampoeng 
sembada ukir untuk 
memenuhi kepuasan 
pelanggan 
 Produk bebas 
cacat  
 Desain dan 
penampilan 
 Bentuk  
Likers 
1-5 






produk atau jasa. 
 Harga mebel 
minimalis 
kampoeng sembada 
ukir layak dan 
terjangkau  
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untuk membeli.  
- Kemantapan pada 
produk  





1.5 Teknik Analisis Data 
Di dalam penelitian ini ada beberapa analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh kualitas produk dan harga jual terhadap keputusan 
pembelian mebel minimalis, diantarnya yaitu menggunakan analisis:  
1.5.1 Uji Kualitas Data 
1.5.1.1 Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika dapat menjelaskan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
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Dalam ilmu-ilmu penelitian berupa pertanyaan atau pernyataan disusun 
berdasarkan pada konstruk atau konsep, variabel, dan indikatornya. Pada 
instrumen tersebut, dimintakan tanggapan kepada responden dengan 
memberikan nilai (skor) pada setiap butir pertanyaan atau pernyataan. 
Validitas instrumen ditentukan dengan mengkorelasikan antara skor yang 
diperoleh setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor total. Skor total 
adalah jumlah dari semua skor pertanyaan atau pernyataan. Jika skor setiap 
butir pertanyaan berkorelasi secara signifikan dengan skor total pada tingkat 
alfa tertentu (misalnya 1%) maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur itu 
valid. Sebaliknya, jika korelasinya tidak signifikan, alat pengukur itu tidak 
valid dan alat pengukur itu tidak perlu dipakai untuk mengukur data atau 
mengambil data. Validitas yang diperoleh dengan cara dia atas dikenal dengan 
validitas konstruk (construct validity).
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Rumus perhitungan validitas menurut Pearson dengan rumus product 
moment sebagai berikut: 
  n (ΣXY)- (ΣX.ΣY) 
  √(nΣX2)-(ΣX2).(nΣY2)-(ΣY2) 
 
Keterangan : 
r  = Koefisien korelasi antara X dan y 
X = skor butir 
Y = skor total butir 
n = Jumlah sampel (responden) 
1.5.1.2 Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi 
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama.
38
Uji reliabilitas ini 
hanya dilakukan pada data yang dinyatakan valid. Untuk menguji reliabilitas 
digunakan teknik croancbach alpha> 0,60 dimana pada pengujian ini 
menggunakan bantuan komputer program SPSS. Nilai Cronbach Alpha 
berkisar 0-1, semakin mendekati 1 maka semakin menunjukkan tingkat 
konsisten skor. 
      
 
   
][1
Σ   
   
  
Di mana : 
r11  = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butri pertanyaan 
Σ 2 b = Jumlah Varian Butir/Item 
V
2
1  = Varian Total 
1.5.2 Uji Asumsi Klasik 
1.5.2.1 Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
dependent variable dan independent variabel keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal (imam ghozali, 2001). Mendeteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P 
Plot. Adapun pengambilan keputusan didasarkan kepada: 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
1.5.2.2 Multikolinearitas 
Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variable bebas.Model dari regresi yang baik adalah tidak 
terdapat korelasi antara variable independent. Multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflantion Factor(VIF) (imam 
ghozali, 2001). 
Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variable ini tidak orthogonal. 
Variable orthogonal adalah variable bebas yang nilai korelasi antar 
sesama variable bebas sama dengan nol. Cara yang digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi 
penelitian dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Variance Inflation 
Factor(VIF) dan nilai tolerance. Gejala multikolinearitas tidak terjadi 
apabila nilai VIF tidak lebih besar dari 10 serta niai tolerance kurang dari 
0,10 (ghozali, 2001). 
Untuk menguji multikonolinearitas dapat dilakukan dengan cara:
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1. R2 dimana jika nilai estimasi model regresi empiris sangat tinggi tetapi 
secara individual variabel-variabel independent banyak maka tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependent maka dapat dipastikan 
vriabel-variabel independent ada indikasi multikonolinearitas. 
2. Matrik korelasi. Yaitu dengan melihat jika antar variabel independent ada 
korelasi yang cukup tinggi (umumnya 0,90) maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikonolinearitas. 
3. Variance Inflation Faktor( VIF ). Toleransi nilai VIF adalah  ≤ 10. Jika 
lebih dari 10 maka variabel-variabel independent terjadi korelasi sehingga 
ada indikasi multikonolinearitas. 
                                                          
39




4. Condition Index(CI). Dalam Imam Ghazali dituliskan bahwa indikasi 
terjadi penyimpangan multikonearitas dilihat dari nilai CI adalah jika nilai 
CI ≥ 30. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan toleransi VIF. 
1.5.2.3 Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas mengakibatkan kemampuan prediksi dari 
koefisien dalam model menjadi tidak efisien dan tidak memiliki banyak 
keberartian. Analisis regresi menghendaki bahwa varian tiap unsur 
pengganggu menunjukkan kondisi konstan yang besarnya sama dengan 
deviasi kuadrat dan merupakan asumsi homokedastisitas. Terdapat 
penyebaran yang sama dan memiliki varian yang sama. Jika varian dari 
residual dari satu observasi ke observasi yang lainnya tetap, maka terjadi 
homokedastisitas.Namun, bilamana terdapat perbedaan varian dari 
pengamatan-pengamatan tersebut maka berarti telah terjadi 
heterokedastisitas dari data penelitian. Menurut Satono, cara untuk 
mengamati terjadinya heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat dari 
scatter plotdi mana tidak terjadi pola tertentu pada grafik. Jika terjadi pola 
tertentu maka telah terjadi heteroskedastisitas.
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1.5.3 Uji Hepotesis 
1.5.3.1 Uji t (Uji Parsial) 
Analisis ini untuk mengetahui pengaruh suatu variabel keputusan 
pembelian dihubungkan dengan variabel kualitas produk dan harga.
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Dimana :  
Y =  keputusan pembelian 
a =  Konstansta 
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X1 = kualitas Produk 
X2 = Harga 
b        =  koefisien regresi yaitu besarnya perubahan 
yang terjadi pada Y, jika satu unit 
perubahan pada variabel bebas ( variabel X ) 
e         =  Kesalahan pengganggu 
1.5.3.2 Uji F (Simultan) 
Digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh antara dua variabel 
bebas (kualitas produk, dan harga ) terhadap variabel terikat ( keputusan 
pembelian ) secara bersama-sama, sehingga bisa diketahui apakah dengan 
yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. Adapun kriteria pengujinya 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan H0 dan Ha 
Ho : b1,2 = 0 ( berarti hanya faktor kebetulan saja) 
Ha  : b1,2 = 0 ( berarti nilai a dan b1,2,3,,,n secara bersama-sama signifikan 
untuk meramalkan nilai variabel terikat ). 
2. Menentukan taraf keyakinan 
Taraf keyakinan dalam penelitian ini menggunakan 95% atau α = 5% 
3. kriteria pengujian 
Ho diterima jika F hitung lebih kecil atau sama dengan +F tabel  
Ho ditolak jika F hitung lebih besar dari +F tabel 
4. Perhitungan nilai F 
F = 
   (    
(     (    
 
Keterangan: 
R = koefisien regresi berganda  
K = banyaknya variabel 
n  = ukuran variabel 
5. Kesimpulan  
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Menentukan H0 diterima atau ditolak  
1.5.3.3 Koefisien Determinasi 
Analisiskoefisiendeterminasi (  ) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independent 
serentak terhadap variabel dependent.
42
Nilai R Square dikatakanbaikjika 
di atas 0,5karenanilai R Square berkisarantara 0 sampai 1. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. 
Setiap tambahan satu variabel independen, maka    pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel independen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan Adjusted    pada saat mengevaluasi mana model regresi 
terbaik. Tidak seperti  , nilai Adjusted    dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian dan Deskriptif Responden 
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
4.1.1.1 Sejarah Singkat 
Desa Kampoeng Sembada Ukir merupakan merupakan salah satu desa 
sentra yang didominasi oleh industri mebel. Desa ini terletak di kecamatan 
tahunan dan masih termasuk daerah pinggiran perkotaan di kabupaten 
jepara. Desa kampoeng sembada ukir ini dilalui oleh kolektor sekunder 
yang menghubungkan kota jepara dengan kecamatan kedung. Selain itu, 
jalan ini juga menjadi salah satu jalan alternative dari semarang ke kota 
jepara dan kawasan wisata pantai kartini. 
Lingkungan permukiman di desa kampoeng sembada ukir sebagian 
besar masih berfungsi ganda, yaitu percampuran antara permukiman dan 
industry. Hal ini menyebabkan beberapa permasalahan seperti masalah 
polusi udara yang ditimbulkan dari debu-debu atau serbuk kayu hasil 
proses produksi yang dapat mengakibatan penyakit paru-paru. Selain itu, 
pembuangan limbah industry yang tidak terencana menjadikan lingkungan 
permukiman kumuh dan beberapa sarana dan prasarana pendukung 
menjadi kurangberfungsi, seperti pembuangan limbah kayu di bahu jalan 
dan saluran drainase yang menyumbat aliran air sehingga meluap ke jalan 
dan ruas jalan menjadi rusak. 
- Visi Misi Desa Petekeyan 
a. Visi : Petekeyan Kampoeng Sembada Ukir (Sehat, Elok, Mandiri, 
Berbudaya, Aman, Dedikasi, Agamis, Unik, Kreatif, Inovatif, Ramah) 
Sehat  Mewujudkan masyarakat yang sehat baik jasmani 
maupun rohani melalui pola hidup dan penataan 
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lingkungan yang sehat 
Elok  Menciptakan lingkungan yang rapi, indah, asri dan 
nyaman 
Mandiri  Mengembangkan kemandirian masyarakat melalui 
pengembangan ekonomi yang berbasis sumberdaya 
lokal yang merata, berkelanjutan sehingga mendorong 
investasi dari berbagai pihak 
Berbudaya  Mewujudkan masyarakat yang berkarakter dan 
berbudaya sebagai filter arus globalisasi 
Aman  Membangun kesadaran masyarakat terhadap norma, 
hokum, adat istiadat untuk mewujudkan keamanan dan 
ketertiban 
Dedikasi  Menggerakkan swadaya masyarakat baik pemikiran, 
finansial dan waktu untuk pengembangan wilayah 
Agamis  Meningkatkan pengamalan agama dalam semua aspek 
kehidupan sehingga terwujud masyarakat yang agamis 
Unik  Menciptakan ciri khas kawasan yang berbeda dengan 
kawasan lainya 
Kreatif  Meningkatkan kreatifitas masyarakat baik dalam 
pengembangan ekonomi maupun dalam penataan 
lingkungan 
Inovatif  Mendorong masyarakat agar dapat mengembangkan 
perekonomian dengan berinovasi baik produk maupun 
pemasaran 
Ramah  Menciptakan masyarakat yang ramah baik terhadap 
lingkungan maupun terhadap sesame manusia 
b. Misi : Untuk mencapai misi tersebut, maka misi tersebut yang harus 
dilakukan adalah: 
1)  Mewujudkan SDM yang maju, mandiri, dan berkualitas 
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2) Meningkatkan kerukunan, keimanan, ketaqwaan menuju masyarakat 
yang berakhlakul karimah 
3) Mewujudkan kondisi aman, tertib, tentram dan nyaman dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia 
4) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah tertata dan sehat menuju 
kondisi lingkungan yang aman 
5) Meningkatkan pembangunan saran prasaranalingkungan yang efektif, 
efisien, kompetitif dan terjangkau serta ramah lingkungan yang 
berbasis partisipasi masyarakat 
6) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat berbasis 
sumberdaya lokal yang merata berkelanjutan sehingga mendorong 
investasi dari berbagai pihak 
7) Mengembangkan potensi masyarakat dengan melakukan inovasi 
produk yang bertaraf nasional dan internasional 
8) Meningkatkan kesadaran seluruh lapisan masyarakat untuk bertaggung 
jawab terhadap kondisi lingkungannya masing-masing. 
4.1.1.2 Struktur Organisasi 
  Struktur organisasi pemdes desa petekeyan periode 2013-2018: 
Kepala Desa    : H. Ali Subhan 
Sekretaris (Carik)  : Edy Sunarto 
Bendahara    : Muhammad Taufik 
Tata Usaha   : Safiul Huda, S.Pd.I 
Modin I   : Zainudin Arif 
Modin II   : Mustain Ahmad, S.Pd.I 
Komandan Hansip (Petengan) : Fathur Rohman, S.Pd.I & Muyassaroh 
Ladu     : H.Alim 
Bayan     : Munfaat & Musta’in, S.Pd.I 
Kamituwo   : Martono & Sani 
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Sedangkan Struktur organisasi pada kampoeng sembada ukir cukup 
sederhana dan difokuskan pada tingkat kabupaten, kecamatan, dan 
desa.Seorang staff Dinas Pekerjaan Umum kabupaten ditunjuk sebagai 
pemimpin proyek. Dia dibantu oleh tim konsultan pendamping, dengan 
satu orang konsultan pendamping untuk beberapa desa yang berdekatan ( 
dengan istilah satu cluster). Peran utama dimainkan oleh LKMD desa 
















Job description:  
Lembaga ketahanan masyarakat desa (LKMD) sebagai 
penanggung jawab pelaksanaan pekerjaan di desa membentuk 
organisasi Tim pelaksana melalui musyawarah untuk menjalankan 
fungsi manajemen di lapangan.Sekurang-kurangnya terdapat satu 



























orang kepala pelaksana dan satu atau lebih orang mandor yang 
menguasai keseluruhan pekerjaan lapangan, disamping itu dibantu oleh 
1 orang bendahara dan 1 orang sekertaris bidang administrasi 
teknik.Pelaksanaanya dilakukan dengan system terbuka (transparan). 
 Fungsi kepala pelaksana adalah untuk mewakili LKMD dalam 
memberikan komando pelaksanaan di lapangan dan 
pelakasanaan administrasi teknik dan keuangan proyek. Dia juga 
merupakan representative yang berhubungan dengan pihak luar 
LKMD dalam hal yang bersifat teknis pekerjaan. 
 Sekretaris dan bendahara berfungsi sebagai pembantu kepala 
pelaksana dalam masalah administrasi teknik dan keuangan 
lapangan (pengadaan barang, pengeluaran insentif tenaga kerja 
dan lain-lain). 
Mandor berfungsi membantu kepala pelaksana untuk menangani 
satu macam pekerjaan atau lebih (misalnya: bagian pekerjaan 
jalan, atau bagian pekerjaan air bersih dan MCK). 
Mandor adalah tenaga pengawas yang ditugaskan oleh LKMD 
untuk mengawasi pekerjaan harian di desa.Satu desa boleh 
mengangkat lebih dari satu mandor apabila pekerjaan tersebar atau 
menyangkut beberapa jenis komponen. Mandor harus mempunyai 
pengalaman dalam bidang konstuksi dan keahlian teknis, dan besarnya 
honor bulanan disesuaikan pengalamannya. Mandor boleh dari luar 
desa, tetapi tidak boleh menunjuk pegawai tingkat kecamatan atau 
kabupaten yang ditugaskan sebagai mandor. 
Kader teknis adalah satu orang yang mempunyai tugas khusus 
untuk membantu konsultan pendamping.Dia mengikuti seluruh jenis 
pelatihan dan dapat menjelaskan intruksi konsultan pendamping 
kepada masyarakat pada waktu konsultan tidak ada di 
tempat.Diharapkan kader teknis dapat membantu desa dalam kegiatan 
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pemelihaan bila pembangunan sudah selesai, dan dapat membantu 
LKMD apabila desa ingin menambah prasarana sendiri pada masa 
pasca proyek.Anggota karang taruna sangat cocok untuk pekerjaan ini, 
yang memerlukan orang yang bersemangat dan berbakat.Kader teknis 
harus memiliki buku catatan teknis sendiri. 
4.1.1.3 Kondisi Fisik Dan Geografis Wilayah 
Berdasarkan letak geografis wilayah, desa petekeyan kampoeng 
sembada ukir berada disebelah selatan kota kabupaten jepara dengan 
jarak tempuh ke kecamatan tahunan 07 Km dan 05 Km/mil laut dari 
kabupaten. Dan dapat ditempuh dengan kendaraan ± 15 menit. Desa 
petekeyan memiliki luas wilayah 558.803   . Batas administratif desa 
petekeyan adalah:  
a. Sebelah barat : desa mangunan 
b. Sebelah utara : desa mantingan  
c. Sebelah selatan : desa rau dan semat 
d. Sebelah timur : desa sukodono 
Secara administratif desa petekeyan dibagi menjadi 20 RT dan 
04 RW, meliputi 11 dukuh.Secara topologi, desa petekeyan dapat 
dibagi dala 3 wilayah yaitu wilayah tanah sawah di bagian selatan dan 
barat, wilayah daratan rendah di bagian selatan, di wilayah pekarangan 
di bagian utara. 
Dengan kondisi topografi, desa petekeyan memiliki variasi 
ketinggian antara 10 m sampai dengan 15 m dpl.Daerah terendah 
adalah di wilayah RT 19 RW 04 dan daerah yang tertinggi adalah 
wilayah RT 05 RW 01 yang merupakan daerah perbukitan.Ketinggian 
yang ada di desa petekeyan antara 0 – 7% dan 7-15% yang tergolong 




  Jumlah penduduk desa petekeyan pada tahun 2017 adalah 
sebanyak 5893 jiwa dengan jumlah KK 1450 yang terbagi menempati 20 
wilayah RT dan terbagi menjadi 4 wilayah RW. 
  Dari jumlah 5893 jiwa tersebut, jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan hamper seimbang, sehingga untuk mengembangkan desa 
harus tetap melibatkan perempuan (pemberdayaan perempuan) karena 
jumlahnya hamper 50% dari jumlah penduduk yang ada.  
  Penduduk desa petekeyan terbagi dalam 4 lingkungan RW 
yang masing-masing RW dibagi menjadi 5 RT. 
Dilihat dari mata pencaharian, sebagian besar penduduk desa petekeyan 
berprofesi sebagai buruh.Buruh yang ada di desa petekeyan ini sebagian 
besar adalah buruh ukir dan buruh mebel yang bekerja pada pengusaha 
dan pengrajin mebel.meskipun demikian, sebagian besar buruh mebel dan 
buruh ukir ini juga memiliki usaha kerajinan mebel sendiri dalam skala 
yang lebih kecil dibandingkan dengan pengusaha mebel tepat mereka 
bekerja.hampir 40% penduduk desa petekeyan berprofesi sebagai 
pengrajin mebel.  
4.1.2 Deskriptif Responden 
Karakteristik responden perlu disajikan dalam penelitian ini guna 
untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden yang dapat 
memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. 
Penyajian data deskriptif penelitian ini bertujuan agar dapat dilihat 
profil data penelitian tersebut dan hubungan agar variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti membagi karakteristik responden 
menjadi 3 jenis, yaitu: 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen mebel minimalis yang 




4.1.2.1 Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin karena salah 
satu faktor yang bisa kita tinjau apakah laki-laki lebih sering membeli perabot 
rumah tangga atau perempuan. Berikut data pelanggan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 23 76,7% 
perempuan 7 23,3% 
Total 30 100% 
   Sumber : Data Mentah diolah 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa persentase jenis kelamin paling 
tinggi  adalah jenis kelamin laki-laki sebanyak 23 responden dengan 
persentase 76,7%, sedangkan persentase jenis kelamin paling rendah adalah 
perempuan sebanyak 7 responden dengan persentase 23,3%. 
4.1.2.2 Deskriptif Responden Berdasarkan Usia  
Deskriptif responden dalam klasifikasi usia, peneliti membaginya 
dalam 11 jenis, diantaranya adalah responden dengan usia 24 tahun, 25 tahun, 
26 tahun, 27 tahun, 28 tahun, 29 tahun, 30 tahun, 31 tahun, 32 tahun, 33 
tahun, 34 tahun. Adapun deskripsi responden berdasarkan usia dapat dilihat 
pada tabel 4.2 sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Usia responden 
Usia Frekuensi Persentase 
Usia 24 4 13,3% 
Usia 25 4 13,3% 
Usia 26 1 3,3% 
Usia 27 2 6,7% 
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Usia 28 4 13,3% 
Usia 29 1 3,3% 
Usia 30 5 16,7% 
Usia 31 2 6,7% 
Usia 32 4 13,3% 
Usia 33 2 6,7% 
Usia 34 1 3,3% 
Total 30 100% 
   Sumber : Data Mentah diolah 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa persentase usia responden yang 
paling tinggi adalah usia 30 tahun yaitu sebanyak 5 responden dengan 
persentase 16,7% dan paling rendah yaitu ada tiga jenis diantaranya usia 26, 
29, dan 34 tahun dengan persentase 3,3%. 
4.1.2.3 Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan 
Deskriptif responden dalam klasifikasi pendidikan, peneliti 
membaginya dalam 3 jenis, diantaranya adalah responden dengan SMP, SMA, 
dan S1. Adapun deskripsi responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat 
pada tabel4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Pendidikan Responden 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMP 5 16,7% 
SMA 24 80% 
S1 1 3,3% 
Total 30 100% 
  Sumber : Data Mentah diolah 
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan responden paling tinggi 
terdapat pada pendidikan SMA yaitu 24 responden (80%) sedangkan paling 
rendah adalah pendidikan S1 yaitu 1 responden (3,3%). 
4.1.2.4 Deskriptif Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Data tentang deskripsi responden dalam klasifikasi pekerjaan, peneliti 
membaginya dalam 2 jenis diantaranya wirausaha dan wiraswasta. Adapun 
data mengenai pekerjaan responden yang diambil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Pekerjaan Responden 
Pekerjaan Frekuensi Persentase 
Wirausaha 10 33,3% 
Wiraswasta 20 66,7% 
Total 30 100% 
 Sumber : Data Mentah diolah 
Tabel4.4 menunjukkan bahwa tingkat pekerjaan responden yang 
paling tinggi adalah wiraswasta yaitu 20 responden dengan persentase 66,7%  
sedangkan untuk tingkat pekerjaan responden yang paling rendah adalah 
wirausaha yaitu 10 responden dengan persentase 33,3%. 
4.2 Uji Kualitas Data 
4.2.1 Uji Validitas 
4.2.1.1 Kualitas Produk  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 
 
Correlations 
  item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 ScorTotal 





Sig. (2-tailed)  .481 .197 .429 .042 .147 .004 
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N 30 30 30 30 30 30 30 
item_2 Pearson Correlation .134 1 .270 -.031 .089 .121 .379
*
 
Sig. (2-tailed) .481  .150 .871 .638 .524 .039 
N 30 30 30 30 30 30 30 
item_3 Pearson Correlation .242 .270 1 .480
**
 .151 .302 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .197 .150  .007 .426 .105 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .429 .871 .007  .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
item_5 Pearson Correlation -.374
*







Sig. (2-tailed) .042 .638 .426 .000  .039 .020 
N 30 30 30 30 30 30 30 







Sig. (2-tailed) .147 .524 .105 .002 .039  .000 
















Sig. (2-tailed) .004 .039 .000 .000 .020 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
Sumber : Data Mentah diolah 
Dari tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing 
indikator (item_1 sampai item_6) terhadap total skor menunjukkan hasil yang 
signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing pertanyaan adalah 
valid. 






Hasil Uji Validitas Harga Jual 
 
Correlations 
  item_1 item_2 item_3 item_4 ScorTotal 







Sig. (2-tailed)  .015 .044 .454 .000 
N 30 30 30 30 30 







Sig. (2-tailed) .015  .008 .912 .000 
N 30 30 30 30 30 




 1 -.042 .722
**
 
Sig. (2-tailed) .044 .008  .827 .000 
N 30 30 30 30 30 
item_4 Pearson Correlation .142 -.021 -.042 1 .407
*
 
Sig. (2-tailed) .454 .912 .827  .026 












Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .026  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
Sumber: Data Mentah diolah 
Dari nilai signifikan titik per item pertanyaanvariabel harga jual 
dengan nilai signifikan < 0.05 maka variabel harga jual adalah Valid. 
















1 -.284 -.158 -.071 -.050 -.226 .078 
Sig. (2-tailed)  .128 .405 .711 .793 .229 .683 














Sig. (2-tailed) .128  .000 .013 .034 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .405 .000  .001 .003 .013 .000 














Sig. (2-tailed) .711 .013 .001  .000 .000 .000 














Sig. (2-tailed) .793 .034 .003 .000  .000 .000 














Sig. (2-tailed) .229 .000 .013 .000 .000  .000 


















Sig. (2-tailed) .683 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
 Sumber: Data Mentah diolah 
Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa masing-masing indikator 
menunjukkan hasil yang signifikan, jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing pertanyaan adalah Valid.  
4.2.2 Uji Reliabilitas 






Standardized Items N of Items 
.529 .604 6 
Sumber: Data Mentah diolah 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan uji 
statistikCronbach alpha (α), menunjukkan bahwa cronbach alpha (α)>0.60 
yaitu 0.529> 0.60, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel tersebut reliabel 
atau konsisten. 














Standardized Items N of Items 
.527 .541 4 
Sumber: Data Mentah diolah 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan uji 
statistikCronbach alpha (α), menunjukkan bahwa cronbach alpha (α)> 0.60 
yaitu 0.527> 0.60, hal tersebut menunjukkan bahwavariabel tersebut reliabel 
atau konsisten. 






Standardized Items N of Items 
.735 .752 6 
Sumber: Data Mentah diolah 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan uji statistik 
Cronbach alpha (α), menunjukkan bahwa cronbach alpha (α) > 0.60 yaitu 
0.735 > 0.60, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel tersebut reliabel atau 
konsisten. 
4.3 Hasil Analisis 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1.1 Uji Normalitas  
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.Untuk pengujiannya digunakan normal 
probability plot.Dari normal probability plot terlihat bahwa titik-titik data 
membentuk linier, sehingga konsisten dengan distribusi normal. 
Gambar 4.1 
 




Sumber: Data Mentah diolah 
 Dari gambar diatas dapat dilihatbahwa grafik normal 
probability plot of regression standardized menunjukkan pola grafik 
normal.Hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar di sekitar garis 
66 
 
diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal.Maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 
asumsi normalitas. 
4.3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Jika variabel bebas 
saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Cara yang digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi 
penelitian dapat dilakukan dengan cara melihat nilai variance inflation factor 
(VIF) dan nilai tolerance. Gejala multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai 
VIF tidak lebih besar dari 10 serta nilai tolerance kurang dari 0,10. 
Tabel 4.11 







1 KualitasProduk .735 1.361 
HargaJual .735 1.361 
a. Dependent Variable: KeputusanPembelian 
Sumber: Data Mentah diolah 
Dari pengujian diatas bahwa nilai VIF dari seluruh variabel 
independen tidak ada multikolinearitas, karena nilai VIFnya 1.361 
artinya nilai VIF ini lebih kecil daripada 10 (1.361<0,10) lebih besar 
dari nilai tolerance lebih kecil dari 10.Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara 
variabel bebas. 
 
4.3.1.3 Uji Heteroskedostisitas 
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Ada tidaknya heteroskedostisitas dapat dideteksi dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED, 
dimana sumbu Y adalah sumbu Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah 
residual ( Y prediksi- Y sesungguhnya) yang telah di studentized.  
Gambar 4.3 
 
Sumber: Data Mentah diolah 
Hasil scatterplot dalam penelitian ini terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak, bagian dibagian atas angka nol atau di bagian bawah 
angka nol dari sumbu vertical atau sumbu Y. dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.  
4.3.2 Uji Hepotesis 
4.3.2.1 Uji Regresi Linier Berganda 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.276 .889  3.686 .001 
KualitasProduk -.155 .231 -.136 -.668 .509 
HargaJual .376 .163 .470 2.301 .029 
a. Dependent Variable: KeputusanPembelian    
Sumber: Data Mentah diolah  
Hasil analisis uji t adalah sebagai berikut: 
1. Nilai uji t pada variabel kualitas produk (  ) adalah -0,668 dengan 
tingkat signifikan 0,509. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05didapat t tabel sebesar1,70 .ini berarti t hitung> t tabel dan nilai 
signifikansi sebesar 0,509< 0,05 yangberarti    ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable kualitas 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian atau    diterima. 
2. Nilai uji t pada variabel harga jual (  ) adalah sebesar 0,470 dengan 
tingkat signifikansi 0,029. Dengan menggunakan batas signifikansi 
0,05 terdapat t tabel sebesar 1,70. Ini berarti t hitung> t tabel, dan nilai 
signifikansi 0,029 <0,05 yang berarti    ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel harga jual 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian atau   diterima. 
 










Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .683 2 .342 2.830 .077
a
 
Residual 3.260 27 .121   
Total 3.943 29    
a. Predictors: (Constant), HargaJual, KualitasProduk   
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian   
Sumber: Data Mentah diolah 
Uji f digunakan untuk menguji signifikansi ada tidaknya pengaruh 
variabel bebas (independen) secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya (dependen).Berdasarkan hasil uji f pada tabel Anova pada tabel 
didapatkan f hitung sebesar 2,830 dengan tingkat signifikansi 0.077. 
karena fhitung> ftabel (2,830 lebih besar dari 0,05)dan tingkat signifikansi 
0,077> 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
keputusan pembelian (Y) atau dikatakan bahwa variabel kualitas produk 
(  ), harga jual (  ) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
secara nyata terhadap variabel keputusan pembelian (Y).  
4.3.2.1.3 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuanmodel dalam menerangkan variasi variable dependen.Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2001:83). Nilai 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .173 .112 .34747 
a. Predictors: (Constant), HargaJual, KualitasProduk 
b. Dependent Variable: KeputusanPembelian 
Sumber: Data Mentah diolah 
  Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai adjusted R square adalah 
0,173. Hal ini berarti 17,3% keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh 
variable kualitas produk dan harga jual, sedangkan sisanya yaitu 82,7% 
keputusan pembelian dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
model regresi yang diperoleh. 
4.4 Pembahasan 
Pengaruh masing-masing variabelindependen (kualitas produk dan harga 
jual) terhadap variable dependen (keputusan pembelian) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kualitas produk terhadap keputusan pembelian mebel minimalis 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas terhadap keputusan 
pembelian mebel minimalis.Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kualitas terhadap keputusan 
pembelian. 
Hal ini bisa dilihat dari hasil hipotesis pada uji t variabel kualitas produk (  ) 
menunjukkan t hitung dengan nilai signifikan 0,509 atau dibawah 5% (0,05). 
Sehingga pada akhirnya kualitas produk mempunyai pengaruh signifikan 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian 
terhadap 30 responden yang tercatat sebagai masyarakat kampoeng sembada 
ukir yang menggunakan mebel minimalis terbukti menerima    bahwa 
“terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadapkeputusan 
pembelian yang sesuai hipotesis yang telah dicantumkan sebelumnya. 
2. Pengaruh harga jual terhadap keputusan pembelian 
Terdapat pengaruh signifikan antara harga jual terhadap keputusan 
pembelian.Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara harga jual terhadap keputusan pembelian. 
Hal ini ditunjukan dengan hasil hipotesis pada uji t variabel harga jual (  )  
dengan nilai signifikan 0,029 atau diatas 5% (0,05) sehingga pada akhirnya 
harga jualsignifikan mempengaruhi terhadap keputusan pembelian mebel 
minimalis pada masyarakat kampoeng sembada ukir.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian 
terhadap 30 responden yang tercatat sebagai masyarakat kampoeng sembada 
ukir yang menggunakan mebel minimalis terbukti menerima    bahwa “ada 
pengaruh yang signifikan antara harga jual dengan keputusan pembelian”.Dari 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Variabel kualitas produk (  ) berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
mebel minimalis di sentra kampoeng sembada ukir jepara. Terlihat         (-
0,668)>      (1,703) dengan tingkat signifikan 0,509< 0,05 (5%) yang berarti 
kualitas produk signifikan mempengaruhi terhadap keputusan pembelian 
mebel minimalis di sentra kampoeng sembada ukir jepara. Hal ini berarti 
masyarakat kampoeng sembada ukir memandang kualitas produknya. 
2. Variabel harga jual (  ) berpengaruh terhadap keputusan pembelian mebel 
minimalis di sentra kampoeng sembada ukir jepara. Terlihat        (2,30) 
>      (1,703) dengan tingkat signifikan 0,029> 0,05 (5%) yang berarti harga 
jual tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti 
masyarakat sentra kampoeng sembada ukir memiliki kecocokan harga jual 
mebel minimalisnya. 
3. Variabel kualitas produk (   , harga jual (  ) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian mebel 
minimalis di sentra kampoeng sembada ukir jepara. Terlihat dari    yaitu 
0,173 yang berarti kualitas produk dan harga jual secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 
17,3% sedangkan sisanya 82,7% dipengaruhi oleh faktor lain.  
5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
beberapa hal yang dapat diajukan oleh pihak lembaga sentra kampoeng sembada 
ukir jepara untuk dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 
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1. Saran untuk perusahaan 
a. Variabel kualitas produk sebagai variabel pertama yang mempengaruhi 
keputusan pembelian yaitu : 
- Lebih sering mengupdate desain-desain produk yang dapat menarik 
perhatian minat konsumen.  
- Meningkatkan kualitas produk dengan menggunakan bahan-bahan 
baku yang berkualitas 
- Melakukan pengecekan dan penyetelan ulang produk yang akan 
dikirim kekonsumen agar produk bebas cacat. 
b. Variabel harga jual sebagai variabel kedua yang mempengaruhi keputusan 
pembelian yaitu : 
- Meningkatkan daya saing perusahaan dengan memonitor harga yang 
diterapkan oleh para pesaingnya. 
- Memperhatikan harga yang ditawarkan yang didukung dengan produk 
yang berkualitas. 
2. Saran peneliti selanjutnya 
a. Menambah variabel independent lainnya selain kualitas produk dan harga 
jual yang tentunya dapat mempengaruhi variabel dependent keputusan 
pembelian. 
b. Pengambilan sampel dan daerah yang digunakan untuk menyebar 
kuesioner dengan menggunakan obyek lokasi yang lebih luas dan merata 
diseluruh sentra kampoeng sembada ukir. 
c. Pemantauan pengisian kuesioner agar tidak ada jawaban yang kosong dan 
tidak terjadi kesalahan dalam pengisian.  
5.3 Penutup 
Ucapan puji syukur kepada illahi rabbi yang telah melimpahkan rahmat, 
taufik, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan dan kemampuan yang penulis miliki. Dengan 
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segala kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran-saran yang konstruktif 
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